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Pendahuluan
• Proses belajar dengan metode pembelajaran tatap muka-terbatas (PTM-terbatas) telah

direkomendasikan untuk dilakukan mulai bulan Januari 2022, hal ini untuk memulai proses adaptasi
baru dalam lingkup pendidikan, mengingat situasi pandemi yang mulai terkendali. Hal lain yang
membuat PTM-terbatas segera dianjurkan karena banyak dampak negatif dari Pemberlajaran Jarak
Jauh (PJJ). Seperti tidak adanya fasilitas untuk mengakses jaringan internet, dan siswa yang belum
siap untuk mengikuti kelas daring karena sudah terbiasa dengan pola belajar di kelas yang tatap
muka.

• Menurut temuan KPAI, mereka mendapati 51 laporan dari orang tua dari berbagai daerah yang
mengeluhkan anak mereka mendapat tugas yang berlebihan saat PJJ.

• Menurut data KPAI, siswa yang melakukan belajar daring mengalami stres dan lelah (Harsono, 2020).
Stres dan lelah itu dikarenakan proses belajar yang berlangsung dilakukan tanpa interaksi guru dan
siswa.

• Menurut temuan KPAI fenomena ini terjadi karena PPJ dan stres akademik berbanding lurus dengan
tingkat stres anak dan bertambahnya umur (Wijaya et al., 2020). Fenomena ini ditemukan KPAI
dalam bentuk perilaku anak yang mudah marah, mudah bosan, dan ingin segera masuk ke sekolah
untuk bersosialisasi dan berkegiatan seperti sebelum masa Pandemi Covid – 19 (Rachmawati, 2021)
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Penelitian ini menguji rumusan masalah berupa “Apakah Regulasi 
Diri Dalam Belajar Pada Siswa Kelas XI SMAN 1 Wonoayu 

Berhubungan Dengan Stres Akademik Saat Proses Pembelajaran 
Tatap Muka-terbatas (PTM-terbatas)”
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Metode

Jenis Penelitian :
Metode penelitian kuantitatif 

korelasional

Variabel Penelitian

Variabel Bebas (X) : Regulasi diri dalam belajar

Variabel Tergantung (Y) : Stres Akademik

Populasi

• Proses penelitian ini melibatkan 380 jumlah total
populasi. Populasi dalam penelitian ini
merupakan keseluruhan kelas XI IPA dan IPS
SMAN 1 Wonoayu.

Sampel

• Sampel yang digunakan dengan
toleransi kesalahan 5 % memiliki
tingkat akurasi sebesar 95%
berjumlah 192 responden.

Teknik Sampling

• Dalam peneliatian ini proses
pengambilan data menggunakan
metode probability sampling

Teknik Pengumpulan Data

• Pengumpulan data menggunakan skala
psikologi dan penyusunanya menggnakan
model skala Likert
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Hasil

• Uji normalitas menggunakan Kolmogorov-Smirnov dengan bantuan SPSS
26.0 for windows. Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa nilai Sig. (2-
tailed) 0.200 > 0.05 sehingga dapat dikatakan bahwa data dari kedua
variabel terdistribusi normal.

• Uji Linieritas nilai signifikansi sebesar 0.319 > 0.05. Hasil tersebut menunjukan
bahwa hubungan variabel memiliki arah hubungan yang linier

• Uji hipotesis nilai koefisien korelasi sebesar -0.439 dengan Sig (2-tailed) 0.000
< 0.05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan negatif
antara regulasi diri dalam belajar dengan stres akademik, sehingga
hipotesis penelitian diterima
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Pembahasan

Penting bagi peserta didik secara umum untuk memiliki regulasi diri dalam
belajar, khususnya pada siswa SMA. Hal ini dikemukaan oleh Rachmah
(2015) regulasi diri dalam belajar yang baik akan membantu seseorang
dalam memenuhi berbagai tuntutan yang dihadapi. Regulasi diri dalam
belajar juga memiliki peran dalam meregulasi emosi yang ada pada siswa
agar dapat menghindarkan siswa dari stres yang diberikan pada kegiatan
pembelajaran tersebut. Ketika kondisi stres dapat dikendalikan oleh para
siswa maka pembelajaran dengan metode PTM-Terbatas mampu teratasi.
Sedangkan pada siswa SMA 1 Wonoayu rata-rata memiliki regulasi diri
dalam belajar dan stres akademik yang sedang. Serta hasil kategori
menurut jenis kelamin diketahui bahwa perempuan memiliki frekuensi yang
lebih banyak dibandingkan laki-laki pada kedua variabel.
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Temuan Penting Penelitian

Hasil penelitian ini sama seperti penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Rahmawati, yang juga memiliki hubungan negatif
antara regulasi diri dalam belajar dengan stres akademik. Dengan
memiliki nilai koefisien signifikansi p = 0.036 (p < 0.05) serta nilai
koefisien r = -0.173. Ketika siswa dapat meregulasi kemampuan
belajarnya dengan baik akan lebih mudah untuk dirinya
mengatasi rasa stres terhadap pembelajaran. Berbeda jika siswa
mudah menyerah dalam belajar, tidak bertanggung jawab atas pr
yang diberikan dan semacamnya, maka siswa akan lebih mudah
stres selama kegiatan pembelajaran.
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Manfaat Penelitian
Manfaat Teoritis :

• Mampu memberikan kajian teori untuk melakukan penelitian lanjutan tentang hubungan
Regulasi Diri Dalam Belajar dengan Stres Akademik.

• Mampu menjadi landasan teoritis untuk membuat kebijakan yang berhubungan dengan
PTMT dan stres akademik siswa sekolah.

Manfaat Praktis 

Bagi siswa :

• Siswa SMAN 1 Wonoayu memahami konsep stres akademik. Sehingga dengan
mengetahui konsep stres akademik siswa dapat melakukan monitor terhadap dirinya
sendiri

Bagi Guru :

• Mengetahui pemetaan stres akademik yang terjadi pada siswa mereka. Sehingga guru
dapat mensiasati dan mencegah siswa mengalami stres akademik. Meskipun proses
belajar melalui media daring dengan kurikulum yang sama saat kelas tatap muka.
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